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Abstrak: Improving Learning Activities Natural Science Inquiry Method Using 
Class IV SDN 15 Salatiga. This study aims to gain clarity about the use of inquiry 
method to improve the learners' learning activities in science teaching fourth 
grade at SDN 15 Salatiga. In this study the researchers used the descriptive 
method with qualitative approach. Study is a form of classroom action research. 
Based on this research, the use of inquiry method in teaching Natural Sciences can 
enhance learners' learning activities fourth grade at SDN 15 Salatiga. The 
resulting increase in aktivitsa learners is evident in the implementation of the first 
cycle and second cycle. Where in the first cycle an average of 72% of physical 
activity, mental activity 53%, 70% emotional activity. After the second cycle 
executed learner activity significantly increased which average physical activity 
by 87%, 82% mental activity and emotional activity by 91%.  
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Abstrak: Meningkatkan Aktivitas Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan 
Metode Inkuiri Kelas IV SDN 15 Salatiga. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan kejelasan tentang penggunaan metode inkuiri untuk meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA kelas IV SDN 15 Salatiga. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan metode inkuiri dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas 
IV SDN 15 Salatiga. Hasil peningkatan aktivitsa peserta didik terlihat jelas pada 
pelaksanaan siklus I dan siklus II. Dimana pada siklus I rata-rata aktivitas fisik 
sebesar 72%, aktivitas mental 53%, aktivitas emosional 70%. Setelah 
dilaksanakan siklus II aktivitas peserta didik  mengalami peningkatan yang 
signifikan dimana rata-rata aktivitas fisik sebesar 87%, aktivitas mental 82% dan 
aktivitas emosional sebesar 91%. 
 
Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Ilmu Pengetahuan Alam, dan Metode Inkuiri 
  
embelajaran Ilmu Pengetahuan alam yang berkaitan dengan lingkungan sudah 
semestinya dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik karena dalam 
pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik dapat dibawa terjun langsung 
ke lapangan untuk mencari dan menemukan sendiri tentang apa yang akan 
dipelajari dan apa yang akan disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran. 
Namun, pada kenyataannya tidak demikian dengan peserta didik kelas IV SDN 15 
Salatiga. Aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam jauh dari apa yang diharapkan. Dimana hampir rata-rata peserta didik  
hanya diam mendengarkan penjelasan dari guru, tidak mau bertanya dan tidak 
dapat menjawab pertanyaan dari guru dan tidak dapat menangkap apa yang 
disampaikan oleh guru atau dengan kata lain peserta didik mengalami kesulitan 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Berdasarkan analisis guru, rendahnya aktivitas belajar peserta didik 
disebabkan oleh guru sendiri yang cenderung menggunakan metode ceramah saja 
saat memberikan penjelasan dan hanya mengunakan contoh-contoh berupa 
gambar sebagai media pembelajaran. Kegiatan ini membuat peserta didik bosan 
dan tidak besemangat, serta kehilangan konsentrasi dengan materi yang sedang 
dipelajari. Untuk mengatasi masalah tersebut, guru sebagai peneliti bermaksud 
mengadakan perbaikan dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) 
untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode Inkuiri. Metode Inkuiri dipilih 
karena dengan menggunakan metode Inkuiri pembelajaran akan lebih berpusat 
kepada peserta didik, untuk mencari dan menemukan sendiri apa yang dipelajari, 
sedangkan guru hanyalah sebagai fasilitator dan pembimbing peserta didik. 
Dengan demikian, peserta didik akan memperoleh pengetahuan yang bersifat 
pribadi sehingga apa yang dipelajari bisa mendalam dan tertinggal dalam jiwa 
peserta didik. 
Moh. Uzer Usman (2005: 4) proses belajar mengajar merupakan suatu 
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar 
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu. Proses mengajar yang efektif memerlukan strategi dan 
media/teknologi pendidikan yang tepat.  Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam untuk mencapai hasil belajar yang baik seorang guru harus dapat memilih 
strategi dan media pembelajaran yang tepat, yaitu strategi dan media belajar yang 
dapat menumbuhkan  keaktifan, serta kreatifitas peserta didik. 
W. Elfiati (2010: 4) mengatakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
sebaiknya dilaksanakan melalui inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan 
berfikir, bekerja, dan bersikap ilmiah. Karena belajar akan lebih bermakna jika 
peserta didik mengalami apa yang dipelajarinya, bukan “mengetahui”. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mangadakan penelitian tindakan kelas 
dengan judul “ meningkatkan aktivitas pembelajaran dengan menggunakan 
metode inkuiri pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam kelas IV SDN 15 
Salatiga Kabupaten landak”. 
Secara umum masalah dalam penelitian ini adalah “apakah penggunaan 
metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas belajar dalam pembelajaran IPA 
kelas IV SDN 15 Salatiga? Selanjutnya dirumuskan sub-sub masalah sebagai 
P 
berikut: (1) Bagaimanakah perencanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode Inkuiri  untuk  meningkatkan   aktivitas   belajar   peserta   didik   dalam 
pembelajaran IPA kelas IV SDN 15 Salatiga? (2) Bagaimanakah pelaksanaan 
pembelajaran dengan mengunakan metode inkuiri untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik kelsa IV SDN 15 Salatiga? (2) Bagaimana peningkatan 
aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan metode inkuiri dalam 
pemeblajaran IPA kelas IV SDN 15 Salatiga? 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kejelasan tentang 
penggunaan metode inkuiri untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 
dalam pembelajaran IPA kelas IV SDN 15 Salatiga. Selanjutnya dirumuskan 
beberapa tujuan khusus sebagai berikut : (1) Mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA kelas IV SDN 15 Salatiga. (2) 
Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri 
untuk meningkatkan aktivitas belajaran peserta didik dalam pembelajaran IPA 
kelas IV SDN 15 Salatiga. (3) Mendapatkan  kejelasan tentang peningkatan 
aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan metode inkuiri dalam 
pembelajaran IPA kelas IV SDN 15 Salatiga. 
Manfaat penelitian ini dapat dilahat dari dua segi yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. (1) Manfaat Teoritis, secara teoritis penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan sumbangan ilmu yang positif serta dapat menjadi acuan atau 
referensi yang dapat digunakan sebagai masukan-masukan bagi para 
pendidik/guru agar lebih dapat meningkatkan kemampuan mengajar dalam tugas 
mereka sebagai guru yang profesional, yang handal dan inovatif. (2) Manfaat 
Praktis, manfaat praktis dari penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 
(a) Bagi Sekolah. (1) Dapat digunakan untuk pengembangan kurukulum di kelas 
dan tingkat sekolah. (2) Meningkatkan prestasi sekolah karena memiliki guru 
yang kreatif, inovatif, dan suka mengembangkan dirinya melalui penelitian. (b) 
Bagi Guru. (1) Terjadi pennigkatan profesionalisme di bidang pengajaran 
pendidikan IPA. (2) Memiliki pengalaman mengelola media pembelajaran yang 
cukup beragam. (3) Memiliki keterampilan yang efektif dalam pembelajaran IPA. 
(c)Bagi Peserta Didik. (1) Untuk meningkatkan aktivitas belajar dalam kelas 
dengan media pembelajaran yang kongkrit. (2) Memiliki bekal yang penting yakni 
berupa pengalaman pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. (3) 
Memahami secara benar materi yang telah dipelajari dan mau menyikapinya 
dalam kehidupan sehari-hari.(4)Meningkatkan minat belajar terhadap 
pembelajaran IPA. 
Aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan peserta didik selama proses pembelajaran. Kunandar (2012: 277) 
mengemukakan bahwa aktivitas peserta didik adalah keterlibatan peserta didik 
dalam bentuk  sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Peningkatan aktivitas peserta didik , 
yaitu meningkatnya jumlah peserta didik yang terlibat aktif belajar, meningkatnya 
jumlah peserta didik yang bertanya dan menjawab, meningkatnya jumlah peserta 
didik yang saling berinteraksi membahas materi pembelajaran.  
Paul Paul B. Diedrich dalam Sardiman A.M (2011:  101) membuat suatu 
daftar yang berisi 177 macam jenis kegiatan peserta didik yang antara lain  dapat 
digolongkan sebagai berikut: (a)Visual aktivities, yang termasuk di dalamnya 
misalnya, membaca,  memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan 
orang lain. (b) Oral aktivities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi dan 
interupsi. (c) Listening aktivities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, 
percakapan, diskusi, musik, pidato. (d) Writing aktivities, seperti misalnya 
menulis cerita, karangan, laporan, angket, dan menyalin. (e) Drawing aktivities, 
misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram. (f) Mortor aktivities, 
yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan percobaan,  membuat 
konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, berternak. (g) Mental activities, 
sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. (h) Emotional aktivities, 
seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, 
berani, tenang, gugup. 
 Oemar Hamalik (2001:172) mengemukakan ada tiga aspek aktivitas yaitu: 
(1) Motivasi  Meliputi: semangat dan ketertarikan mengikuti pembelajaran, 
memperhatikan penjelasan guru dari awal sampai akhir pembelajaran,  antusiasme 
yang tinggi, tidak mengobrol dan melakukan aktivitas lain yang mengganggu 
proses pembelajaran. (2) Keaktifan Meliputi: berani bertanya, berani 
mengemukakan pendapat, berani menjawab pertanyaan, berani maju ke depan 
kelas tanpa disuruh.  (3) Kerja sama meliputi: bersedia membantu teman selama 
kegiatan pembelajaran, menghargai pendapat dan penjelasan teman, tidak 
mengganggu teman saat pembelajaran, tanggung jawab terhadap kelompok. 
E. Mulyasa (2013: 108) mengatakan, inkuiri berasal dari bahasa inggris 
“inquiry”, yang secara harfiriah berarti penyelidikan. Piaget, dalam (E. Mulyasa, 
2007: 108) mengemukakan bahwa metode inkuiri merupakan metode yang 
mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri 
secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta menghubungkan 
penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, membandingkan apa yang 
ditemukannya dengan yang ditemukan peserta didik lain. Model pembelajaran ini 
dikembangkan oleh seorang tokoh yang bernama Suchman. Suchman meyakini 
bahwa anak-anak merupakan individu yang penuh rasa ingin tahu akan segala 
sesuatu. Oleh karena itu, prosedur ilmiah dapat diajarkan secara langsung kepada 
mereka. P.S. Widi Rahardja (2002: 75) menyatakan, ”secara sederhana metode 
inquiri diartikan suatu cara penyajian bahan ajar dengan menghadapkan peserta 
didik pada suatu masalah, untuk menemukan penyebabnya dengan melalui 
pelacakan data/ informasi pemikiran yang logis kritis dan sistematis, dalam 
rangka mencapai tujuan pengajaran.” 
Wina Sanjaya (2008: 196) mengemukakan ”metode inkuiri adalah rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan.” Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya 
jawab anatara guru dan peserta didik. Tujuan utama pembelajaran melalui metode 
inkuiri adalah menolong peserta didik untuk dapat mengembangkan disiplin 
intelektual dan keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka. 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 194 – 195) mengemukakan bahwa ada 
beberapa hal yang menjadi ciri utama dari metode inkuiri, yaitu : (a) Metode 
inkuiri menekankan kepada aktivitas peserta didik secara maksimal untuk mencari 
dan menemukan, artinya metode inkuiri menempatkan peserta didik sebagai 
subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya berperan 
sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka 
berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pembelajaran itu sendiri. (b) 
Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga 
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Dengan 
demikian, metode pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber 
belajar, akan ttetapi sebagai fasilitator dan memotivator belajar peserta didik. (b) 
Tujuan dari penggunaan metode inkuiri adalah mengembangkan kemampuan 
berpikir secara sistematis, logis dan kritis atau mengembangkan kemampuan 
intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan demikian, dalam 
pembelajaran inkuiri peserta didik tidak hanya dituntut agar menguasai materi 
pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang 
dimilikinya. 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 197 – 199) ada beberapa prinsip yang harus 
diperhatikan seorang guru dalam menggunakan metode inkuiri yaitu : (a) 
Berorientasi pada pengembangan intelektual. Tujuan utama dari metode inkuiri 
adalah pengembangan kemampuan berpikir. Dengan demikian, metode 
pembelajaran ini selain berorientasi pada hasil belajar, juga berorientasi pada 
proses belajar. Karena itu, kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode inkuiri bukan ditentukan oleh sejauh mana peserta didik 
menguasai materi pelajaran, akan tetapi sejauh mana peserta didik beraktivitas 
mencari dan menemukan sesuatu. (b) Prinsip interaksi. Proses pembelajaran pada 
dasarnya adalah proses interaksi, baik interaksi antara peserta didik maupun 
interaksi peserta didik dengan guru, bahkan interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungan. Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru 
bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai pengatur lingkungan atau pengatur 
interaksi itu sendiri. Guru perlu mengarahkan (directing) agar peserta didik bisa 
mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui interaksi mereka. (c) Prinsip 
bertanya. Peran guru yang harus dilakukan dalam mengembangkan model inkuiri 
adalah guru sebagai penanya. Sebab, kemampuan peserta didik untuk mejawab 
setiap pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses berpikir. 
Oleh sebab itu, kemampuan guru untuk bertanya dalam setiap langkah inkuiri 
sangat diperlukan.  
Secara umum proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
inkuiri dapat mengkuti langkah-langkah sebagai berikut (Wina Sanjaya, 2006: 199 
– 203): (a) Orientasi, (b) Merumuskan masalah, (c) Mengajukan hipotesis, (d) 
Mengumpulkan data, (e) Menguji hipotesis, dan (f) Merumuskan kesimpulan. 
Keunggulan dan kelemahan metode inkuiri menurut Wina Sanjaya (2006: 206-
207) sebagai berikut: Keunggulan (1) Merupakan metode pembelajaran yang 
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara 
seimbang, sehingga pembelajaran melalui metode ini dianggap lebih bermakna. 
(2) Memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya 
belajar mereka. (3) Sesuia dengan perkembangan psikologi  belajar modern yang 
menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman. (4) Dapat melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki 
kemaupuan diatas rata-rata. Artinya, peserta didik  yang memiliki kemampuan 
belajar bagus tidak akan terhambat oleh peserta didik yang lemah dalam belajar. 
Kelemahan (1) Jika menggunakan model inkuiri, maka akan sulit mengontrol 
kegiatan dan keberhasilan peserta didik. (2) Sulit dalam merencanakan 
pembelajaran oleh karena terbentur dengan kebiasaan peserta didik dalam belajar. 
(3) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang 
panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah 
ditentukan. (4) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan 
peserta didik menguasai materi pelajaran,  maka penggunaan metode inkuiri akan 
sulit di implementasikan oleh setiap guru. 
Menurut Kurikulum Pendidikan Dasar dalam Garis-garis Besar 
Program Pendidikan (GBPP) kelas IV Sekolah Dasar dinyatakan: 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains merupakan hasil kegiatan 
manusia yang berupa pengetahuan, gagasan dan konsep-konsep yang 
terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman 
melalui serangkaian proses kegiatan ilmiah antara lain penyelidikan, 
penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan. (http://id.shvoong.com/social 
sciences/education/2120773-pengertian-mata-pelajaran-ipa/). Asy’ari, Muslichah  
menyatakan bahwa, ketrampilan proses yang perlu dilatih dalam pembelajaran 
IPA meliputi ketrampilan proses dasar misalnya mengamati, mengukur, 
mengklasifikasikan, mengkomunikasikan, mengenal hubungan ruang dan waktu, 
serta ketrampilan proses terintegrasi misalnya merancang dan melakukan 
eksperimen yang meliputi menyusun hipotesis, menentukan variable, menyusun 
definisi operasional, menafsirkan data, menganalisis dan mensintesis data. 
(http://www.sekolahdasar.net/2011/05/hakekat-pembelajaran-ipa-disekolah.html)
 Pelaksanaan pembelajaran IPA dipengaruhi oleh tujuan apa yang ingin 
dicapai melalui pembelajaran tersebut. Tujuan pembelajaran IPA di SD telah 
dirumuskan dalam kurikulum yang sekarang ini berlaku di Indonesia. Kurikulum 
yang sekarang berlaku di Indonesia adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Dalam kurikulum KTSP selain dirumuskan tentang tujuan pembelajaran 
IPA juga dirumuskan tentang ruang lingkup pembelajaran IPA, standar 
kompetensi, kompetensi dasar, dan arah pengembangan pembelajaran IPA untuk 
mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian.  
 
 
 
METODE 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, karena metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek /objek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya. Dengan menggunakan metode deskriptif, peneliti dapat melakukan 
pengamatan secara berkelanjutan terhadap penelitian berdasarkan apa yang dilihat 
dan diamati selama berlangsungnya proses penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneltiti menggunakan bentuk penelitian tindakan 
kelas. Bentuk penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk mengatasi masalah 
aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran IPA kelas IV SDN 15 Salatiga. Penelitian tindakan kelas 
ini dilaksanakan di SDN 15 Salatiga, kecamatan Mandor, kabupaten Landak pada 
mata pelajaran IPA. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah guru dan 
peserta didik kelas IV SDN 15 Salatiga tahun pelajaran 2013/2014 dengan jumlah 
peserta didik sebanyak  31 orang, terdiri dari 15 peserta didik laki-laki dan 16 
peserta didik perempun. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah, observasi langsung. 
Menurut Nawawi (2007: 100) observasi langsung adalah cara pengumpulan data 
yang dilakukan melelui pengamatan dan gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian, yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, 
keadaan atau situasi itu dapat dibuat dan dapat pula yang sebenarnya.Observasi 
langsung dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas peserta didik 
dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metode inkuiri dan untuk 
mengetahuai implementasi pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri. 
Alat pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas ini adalah lembar 
observasi dan butir soal/instrument soal. Lembar observasi peserta didik 
digunakan  untuk mengukur aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar 
dengan metode inkuiri, dan lembar observasi guru untuk mengetahui 
implementasi pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini  indikator kinerja yang ingin dicapai 
adalah aktivitas belajar peserta didik yang tergolong dalam aktivitas fisik, 
aktivitas mental, dan aktivitas emosional. (1) Aktifitas fisik yang diharapkan 
adalah peserta didik yang mendengarkan dan menyimak penjelasan guru, peserta 
didik yang mau melakukan kegiatan percobaan, dan peserta didik yang aktif 
menulis hasil dari kegiatan percobaan. Dimana nilai rata-rata aktivitas fisik yang 
ingin dicapai adalah 80%. (2) Aktifitas mental yang diharapkan adalah Peserta 
didik yang berani mengajukan dan menjawab pertanyaan, berani mengemukakan 
pendapat dari hasil kegiatan percobaan, berani menuliskan kesimpulan didepan 
kelas. Nilai rata-rata aktivitas mental yang ingin dicapai 65%. (3) Aktivitas 
emosional yang diharapkan adalah Peserta didik yang bersemangat mengikuti 
pelajaran, bersemangat melakukan kegiatan percobaan, serius melakukan kegiatan 
percobaan, dan yang  senang mengikuti kegiatan belajar mengajar. Nilai rata-rata 
aktivitas emosional yang ingin dicapai 84%. 
Prosedur penelitian Siklus 1 dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri 
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi sebagai berikut. 
Perencanaan: (a) Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui 
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada peserta didik dengan 
menggunakan metode inkuiri. (b) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode inkuiri. (c) Membuat lembar kerja peserta didik. (d) Membuat 
instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian tindakan kelas. (e) Menyusun 
alat evaluasi pembelajaran. 
Pelaksanaan: (a) Mejelaskan kepada peserta didik topik, tujuan, dan hasil belajar 
yang dapat dicapai oleh peserta didik. (b) Merumuskan masalah yang akan diteliti 
kebenarannya melalui percobaan. (c) Menampung jawaban sementara peserta 
didik dari rumusan masalah. (d) Peserta didik melakukan percobaan untuk 
membuktikan hasil dari jawaban hipotesis yang diberikan. (e) Peserta didik 
menarik kesimpulan dari hasil percobaan. (g) Peserta didik menuliskan hasil 
kesimpulan didepan kelas. (h) Peserta didik diberi kesempatan untuk memberikan 
tanggapan. (i) Guru memberikan penguatan dan kesimpulan secara bersama-sama. 
(j) Melakukan pengamatan atau observasi. 
Pengamatan: (a) Situasi kegiatan belajar mengajar. (b) Keaktifan peserta didik. (c) 
Aktivitas peserta didik pada kegiatan belajar mengajar. (d) Kemampuan peserta 
didik dalam memberikan tanggapan dan kesimpulan. 
Refleksi: Dalam tahapan refleksi peneliti melakukan analisis data dengan 
melakukan kategorisasi dan menyimpulkan data yang telah terkumpul dalam 
tahapan pengamatan. Dalam tahapan refleksi, peneliti juga melakukan evaluasi 
terhadap kekurangan atau kelemahan dari implementasi tindakan sebagai bahan 
dan pertimbangan untuk perbaikan di siklus berikutnya. Pada siklus ini peneliti 
melihat aktivitas peserta didik dalam pelajaran masih belum maksimal karena 
masih ada peserta didik yang sibuk sendiri, berbicara dengan teman sebangku,  
pasif, dan hasil belajar peserta didik belum mencapai nilai batas tuntas.  Untuk 
perbaikan, peneliti menyusun tindakan yang akan dilakukan pada siklus 2. 
Seperti  halnya siklus I,  siklus  ke 2  pun terdiri  dari  perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Perencanaan: (a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan metode 
inkuiri. (b) Membuat lembar kerja peserta didik. (c) Membuat instrumen yang 
digunakan dalam siklus penelitian tindakan kelas. (d) Menyusun alat evaluasi 
pembelajaran. 
Pelaksanaan: (a) Mejelaskan kepada peserta didik topik, tujuan, dan hasil belajar 
yang dapat dicapai oleh peserta didik. (b) Merumuskan masalah yang akan diteliti 
kebenarannya melalui percobaan. (c) Menampung jawaban sementara peserta 
didik dari rumusan masalah. (d) Peserta didik melakukan percobaan untuk 
membuktikan hasil dari jawaban hipotesis yang diberikan. (e) Peserta didik 
menarik kesimpulan dari hasil percobaan. (g) Peserta didik menuliskan hasil 
kesimpulan didepan kelas. (h) Peserta didik diberi kesempatan untuk memberikan 
tanggapan. (i) Guru memberikan penguatan dan kesimpulan secara bersama-sama. 
(j) Melakukan pengamatan atau observasi. 
Pengamatan: (a) Situasi kegiatan belajar mengajar. (b) Keaktifan peserta didik. (c) 
Aktivitas peserta didik pada kegiatan belajar mengajar. (d) Kemampuan peserta 
didik dalam memberikan tanggapan dan kesimpulan. 
Refleksi: Dari proses pembelajaran tersebut peneliti merasa aktivitas belajar  
peserta didik sudah berhasil ditingkatkan, peserta didik sudah aktif dalam 
pembelajaran, dan hasil belajar peserta didik sudah mencapai nilai batas tuntas. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
Hasil Penelitian Tindakan kelas pada skripsi ini diuraikan dalam tahapan 
yang berupa siklus-siklus pembelajaran yang dilakukan dalam proses kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini pembelajaran 
dilakukan dalam dua siklus. 
Siklus I: Siklus pertama terdiri dari empat tahapan,  yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Perencanaan 
Dalam proses perencanaan Peneliti melakukan pertemuan bersama guru 
kolaborator guna menganalisis kurikulum untuk menentukan   standar kompetensi 
dan kompetensi dasar serta memilih materi yang tepat disampaikan kepada peserta 
didik dengan menggunakan metode inkuiri. (1) Menyiapkan materi pembelajaran 
yang akan disampaikan dengan mengunakan metode inkuiri.  (2) Membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metede inkuiri. (3) 
Menentukan media pembelajaran yang tepat yang dapat menumbuhkan semangat 
peserta didik, yaitu dengan membawa peserta didik mencari dan meneliti 
tumbuhan yang ada di lingkungan sekolah. (4) Membuat instrument yang akan 
digunakan dalam siklus Penelitian Tindakan Kelas yaitu alat pengumpul data 
berupa lembar observasi peserta didik dan lembar observasi guru. (5) Menyusun 
alat  eveluasi pembelajaran. 
Pelaksanaan 
Siklus pertama dilaksanakan  pada hari selasa, 21 agustus 2013 selama 2 x 35 
menit jam pelajaran dengan susunan rencana pembelajaran berikut. (1) Kegiatan 
awal: Salam, doa dan mengecek kehadiran. Apersepsi: menyampaikan informasi 
pembelajaran. 
(2) Kegiatan inti: 
 Eksplorasi: (1) Peserta didik diarahkan untuk memperhatikan tanaman yang di 
tunjukan oleh guru. (2) Kemudian guru bertanya kepada peserta didik. (3) Apa 
yang guru pegang ini? Peserta didik menjawab tanaman, bunga atau tumbuhan. 
(4) Sebutkan bagian-bagiannya? (5) Apa nama bagian yang paling bawah dari 
tumbuhan? (6) Peserta didik mendapat penjelasan dari guru mengenai bagian-
bagian tumbuhan. 
Elaborasi: (1) Merumuskan masalah: Masalah: 1. berdasarkan bentuknya akar 
dapat dibedakan menjadi berapa jenis? Coba kalian perhatikan tanaman yang 
sudah kalian cabut. Apa fungsi akar bagi tumbuhan? (2) Menampung 
hipotesis/dugaan dari peserta didik. Jawaban peserta didik ditampung untuk 
dibuktikan kebenarannya. (3) Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok dengan 
anggota 5-6 0rang. (4) Dalam bentuk kelompok peserta didik diarahkan untuk 
mencari minimal 4 jenis tumbuhan yang berbeda. (5) Peserta didik dalam bentuk 
kelompok melakukan kegiatan untuk membuktikan hipotesis. 
Kegiatan 1 
Tuliskan nama tumbuhan yang kalian cari. Kemudian perhatikan akar tumbuhan 
tersebut. 
 
 
Tabel 1 tumbuhan berakar tunggang dan tumbuhan berakar serabut. 
No Nama tumbuhan Akar serabut Akar tunggang 
1 Rumput    
2 Cabe    
3 Jambu    
4 Padi    
 
Kegiatan 2 
Peserta didik dalam bentuk kelompok diberi tugas untuk mencari tahu fungsi akar. 
Tabel 2  Fungsi Akar Bagi Tumbuhan 
No Fungsi akar bagi tumbuhan 
1 Untuk menegakkan dan memperkuat berdirinya tumbuhan 
2 Sebagai cadangan makanan 
3 Menyerap air dan mineral dalam tanah. Selanjutnya, 
menyalurkannya ke bagian tumbuhan yang lain 
 
Kesimpulan: (1) Menurut bentuknya akar dibagi menjadi dua jenis yaitu akar 
tunggang dan akar serabut. (2) fungsi akar bagi tumbuhan adalah untuk 
menegakkan dan memperkuat dirinya, sebagai cadangan makanan, dan mencari 
makanan menyerap air dan min eral dalam tanah. 
Konfirmasi: (1) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui. (2) 
Guru meluruskan kesalah pahaman dari peserta didik. (3) Guru memberikan 
penguatan. 
Penutup: (1) Memberikan kesimpulan. (2) Mengadakan evaluasi. 
Hasil Observasi Siklus I 
Hasil observasi aktivitas peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar pada 
siklus pertama terlihat sudah ada peningkatan jika dibandingkan dengan kegiatan 
sebelumnya yaitu saat guru belum mengunakan metode inkuiri dalam proses 
pembelajaran. Peningkatan aktivitas belajar peserta didik terlihat dari hasil 
persentase berikut. Dimana  persentase aktivitas fisik mencapai 72, aktivitas 
mental  53, aktivitas emosional 85. Untuk memperjelas hasil observasi maka 
disajikan tabel penelitian siklus I sebagai berikut: 
Tabel 3 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus I 
No Indikator 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
orang 
 
Jumlah 
orang 
 
 Aktivitas Fisik     
1 Peserta didik yang 
mendengarkan/menyimak 
penjelasan guru. 
25 81% 6 19% 
2 Peserta didik yang aktif melakukan 
kerja kelompok 
23 74% 8 26% 
3 Peserta didik yang aktif menulis 
hasil kegiatan percobaan 
19 61% 12 39% 
Rata-rata (R1)  72%  28% 
 Aktivitas Mental     
1 Peserta didik yang berani 
mengajukan pertanyaan 
16 52% 15 48% 
2 Peserta didik yang berani 
mengemukakan pendapat dari hasil 
kegiatan percobaan 
20 65% 11 35% 
3 Peserta didik yang berani menjawab 
pertanyaan  
15 48% 16 52% 
4 Peserta didik yang berani 
menuliskan atau membacakan 
kesimpulan didepan kelas 
15 48% 21 52% 
Rata-rata (R2)  53%  47% 
 Aktivitas Emosional     
1 Peserta didik yang bersemangat 
mengikuti pelajaran 
26 84% 5 16% 
2 Peserta didik  yang  bergairah 
melakukan kegiatan percobaan 
28 90% 3 10% 
3 Peserta didik yang gembira/senang 
melakukan kegiatan percobaan 
28 90% 3 10% 
4 Peserta didik yang  senang 
mengikuti kegiatan belajar mengajar 
24 77% 7 24% 
Rata-rata (R3)  85%  15% 
Rata-rata R1+R2+R3 70% 30% 
 
Dilihat dari indikator keberhasilan yang diharapkan maka, hasil obeservasi 
pada siklus I belum mencapai apa yang diharapkan. Dimana aktivitas fisik yang 
diharapkan 80% hanya mencapai 72%, aktivitas mental yang diharapkan 80% 
hanya mencapai 53%, dan aktivitas emosional yang diharapkan 70% sudah lebih 
baik karena sudah mencapai apa yang diharapkan yaitu 70%. 
Refleksi : Setelah melaksanakan siklus pertama maka peneliti bersama guru 
kolabolator melakukan refleksi untuk melihat keberhasilan dan kegagalan yang 
terjadi saat pelaksanaan tindakan. Adapun kelebihan dan kegagalan yang terjadi 
pada silkus pertama adalah sebagai berikut. 
(1) Kelebihan siklus 1 
(a) Aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar mengalami 
peningkatan, hal ini dapat dilihat dari antusias peserta didik saat mengikuti 
pelajaran dan saat melakukan kegiatan percobaan. 
(b)Peserta didik sudah ada yang berani tampil menuliskan kesimpulan dari 
kegiatan percobaan dalam pembelajaran. 
(c) Guru sudah menguasai materi pelajaran dan mengunakan media  nyata 
untuk mendukung proses pembelajaran. 
(d)Guru intensif membimbing dan mengarahkan peserta didik saat melakukan 
kegiatan percobaan. 
 
 
(2) Kelemahan siklus 1 
(a) Guru kurang memberi motivasi kepada peserta didik yang tidak aktif 
sehingga peserta didik yang berani tampil didepan itu-itu saja. 
(b) Guru tidak memberi pengakuan atau penghargaan kepada peserta didik 
yang berani bertanya, menjawab pertanyaan, dan berani maju didepan 
kelas. 
(c) Guru tidak menginformasikan tujuan pembelajaran. 
 
Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I, maka 
pada siklus kedua dapat dibuat perencanaan sebagai berikut. (a) Memberikan 
motivasi kepada peserta didik agar lebih aktif lagi dalam kegiatan pembelajaran. 
(b)Memberi pengakuan atau penguatan kepada peserta didik. (c) 
Menginformasikan tujaan pembelajaran kepada peserta didik. 
Siklus II: Siklus kedua dilakukan untuk memperbaiki  kelemahan, kekurangan, 
dan mempertahankan kelebihan yang terjadi pada siklus I. Seperti pada siklus I, 
siklus ke II ini  terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Perencanaan Peneliti melakukan pertemuan bersama guru kolaborator guna 
menganalisis kurikulum untuk menentukan   standar kompetensi dan kompetensi 
dasar serta memilih materi yang tepat disampaikan kepada siswa dengan 
menggunakan metode inkuiri. 
Perencanaan: (1) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disampaikan 
dengan mengunakan metode inkuiri.  (2) Membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metede inkuiri. (3) Menentukan media 
pembelajaran yang tepat yang dapat menumbuhkan semangat peserta didik, yaitu 
dengan membawa peserta didik mencari dan meneliti tumbuhan yang ada di 
lingkungan sekolah. (4) Membuat instrument yang akan digunakan dalam siklus 
Penelitian Tindakan Kelas yaitu alat pengumpul data berupa lembar observasi 
peserta didik dan lembar observasi guru. (5) Menyusun alat  eveluasi 
pembelajaran. 
Pelaksanaan: Siklus kedua dilaksanakan  pada hari selasa, 28 agustus 2013 
selama 2 x 35 menit jam pelajaran dengan susunan rencana pembelajaran berikut. 
Kegiatan awal: (1) Salam, doa dan mengecek kehadiran (2) Apersepsi: 
menyampaikan informasi pembelajaran 
Kegiatan inti 
Eksplorasi 
(1) Peserta didik diminta untuk memperhatiakan daun tumbuhan yang di 
perlihatkan oleh guru. 
(2) Peserta didik ditanya daun apa yang dipegang oleh guru? 
(3) Bagaimana bentuknya? 
(4) Apa kegunaan dari daun ini? 
Elaborasi  
(1) Merumuskan masalah 
Masalah: 1. ada berapa jenis bentuk daun tumbuhan? 
2.  apa fungsi daun bagi tumbuhan? 
(2) Menampung hipotesis/dugaan sementara peserta didik. 
 Jawaban peserta didik ditampung untuk dibuktikan kebenarannya. 
(3) Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok dengan anggota 5-6 orang. 
(4) Dalam kelompok peserta didik diberikan tugas untuk mencari daun tumbuhan 
di lingkungan sekitar sekolah. 
(5) Setiap kelompok mencari tahu nama dan  bentuk-bentuk daun yang mereka 
dapatkan. Dengan mengisi tabel kegiatan yang disiapkan oleh guru. 
Tabel 4. Nama Daun Dan Bentuk Daun Tumbuhan 
No Nama Daun Bentuk Daun 
1 Daun singkong Menjari  
2 Daun lalang Sejajar 
3 Daun rambutan Menyirip 
4 Daun pepeya Menjari 
5 Daun sirih Melengkung 
6 jambu Menyirip 
7 nangka Menyirip  
8 Cocor bebek Melengkung  
(6) Dalam kelompok peserta didik menyimpulkan bentuk-bentuk dari daun. 
Kesimpulan dari kegiatan 1: berdasarkan susunan tulangnya daun dibedakan 
menjadi empat jenis yaitu, menjari, sejajar, melengkung, dan menyirip. 
(7) Dalam bentuk kelompok peserta didik kembali diberikan tugas untuk mencari 
fungsi daun bagi tumbuhan. 
(8) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 
(9) Peserta didik bersama dengan guru menerik kesimpulan dari kegiatan yang 
telah dilakukan. 
Konfirmasi  
(1) Tanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui. 
(2) Meluruskan kesalah pahaman dari peserta didik. 
(3) Memberikan penguatan. 
Penutup 
(1) Evaluasi  dan refleksi. 
Hasil Observasi Siklus II 
Hasil observasi aktivitas peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar  
pada siklus kedua jika dibandingkan dengan siklus pertama terus mengalami 
perubahan yang baik. Dimana aktivitas belajar peserta didik mengalami 
peningkatan  yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil  persentase  
peningkatan aktivitas fisik  yang  mencapai 87, aktivitas mental  82, dan 
aktivitas emosional 91. Untuk memperjelas hasil observasi maka disajikan tabel 
penelitian siklus ke II sebagai berikut: 
 
Tabel 5 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus II 
No Indikator 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
orang 
 
Jumlah 
orang 
 
 Aktivitas Fisik     
1 Peserta didik yang 28 90% 3 10% 
mendengarkan/menyimak 
penjelasan guru. 
2 Peserta didik yang aktif melakukan 
kerja kelompok 
25 81% 6 19% 
3 Peserta didik yang aktif menulis 
hasil kegiatan percobaan 
28 90% 3 10% 
Rata-rata (R1)  87%  13% 
 Aktivitas Mental     
1 Peserta didik yang berani 
mengajukan pertanyaan 
27 87% 4 13% 
2 Peserta didik yang berani 
mengemukakan pendapat dari hasil 
kegiatan percobaan 
23 74% 8 26% 
3 Peserta didik yang berani menjawab 
pertanyaan  
29 94% 2 6% 
4 Peserta didik yang berani 
menuliskan atau membacakan 
kesimpulan didepan kelas 
23 74% 8 26% 
Rata-rata (R2)  82%  18% 
 Aktivitas Emosional     
1 Peserta didik yang bersemangat 
mengikuti pelajaran 
29 94% 2 6% 
2 Peserta didik  yang  bergairah 
melakukan kegiatan percobaan 
28 90% 3 10% 
3 Peserta didik yang gembira/senang 
melakukan kegiatan percobaan 
28 90% 3 10% 
4 Peserta didik yang  senang 
mengikuti kegiatan belajar mengajar 
28 90% 3 10% 
Rata-rata (R3)  91%  9% 
Rata-rata R1+R2+R3 86% 14% 
 
Dilihat dari indikator keberhasilan yang diharapkan maka, hasil obeservasi 
pada siklus II sudah mencapai apa yang diharapkan. Dimana aktivitas fisik yang 
diharapkan 80% mengalami peningkatan mencapai 87%, aktivitas mental yang 
diharapkan 80%  mengalami peningkatan mencapai 82%, dan aktivitas emosional 
yang diharapkan 70% mengalami peningkatan yang lebih baik yaitu mencapai 
86%. 
Refleksi: Setelah melaksanakan siklus kedua maka peneliti bersama guru 
kolabolator kembali melakukan repleksi untuk melihat keberhasilan dan 
kegagalan serta ketercapaian indikator  kinerja yang telah ditentukan. Dan setelah 
melihat hasil observasi pada siklus kedua, maka peneliti bersama guru kolaborator 
sepakat untuk menghentikan siklus dan melaksanakan tindak lanjut karena 
indikator kinerja yang diharapkan sudah tercapai. 
Tindak lanjut: Setelah melihat hasil observasi pada siklus kedua, maka dapat 
dikatakan aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan 
dan itu terlihat jelas dari perbandingan hasil observasi siklus pertama dan siklus 
kedua. Dimana pada siklus kedua indikator kinerja yang ditentukan sudah tercapai 
sehingga penelitian tindakan kelas ini dihentikan pada siklus kedua. 
 
Pembahasan 
Pelaksanaan pembelajaran IPA pada meteri “bagian-bagian tumbuhan” 
dengan menggunakan metode inkuiri di Sekolah Dasar Negeri 15 Salatiga terbukti 
dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. Dalam menerapkan metode inkuiri guru sebagai peneliti menggunakan 
media pembelajaran berupa tanaman yang ada dilingkungan sekitar sekolah 
dengan mengajak peserta didik langsung kelapangan untuk mengamati bagian-
bagian tumbuahan dan mencari tahu kegunaannya. Sehingga peserta didik 
bersemangat mengikuti pembelajaran dengan udara dan situasi yang baru diluar 
kelas. Dengan melakukan pengamatan diluar kelas peserta didik menjadi aktif dan 
semangat mengikuti pembelajaran. Peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta 
didik  dengan menggunakan metode inkuiri pada pembelajaran IPA kelas IV jelas 
terlihat dari perbedaan hasil pada siklus I dan siklus ke II.  Dimana pada siklus I 
rata-rata aktivitas fisik sebesar 72%, aktivitas mental 53%, aktivitas emosional 
70%. Setelah dilaksanakan siklus II aktivitas peserta didik  mengalami 
peningkatan yang signifikan dimana rata-rata aktivitas fisik sebesar 87%, aktivitas 
mental 82% dan aktivitas emosional sebesar 91%. Dan untuk memperjelas 
perbedaan peningkatan aktivitas peserta didik pada siklus I dan siklus ke II, maka 
dibuat tabel rekapitulasi aktivitas belajar peserta didik berikut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Salatiga dalam 
pembelajaran IPA pada materi bagian-bagian tumbuhan dengan menggunakan 
metode inkuiri yang dilakukan melalui tahapan dua siklus, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
(1) Peningkatan hasil  perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
inkuiri untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas IV SDN 15 
Salatiga dalam pembelajaran IPA pada materi bagian-bagian tumbuhan dapat 
dilihat pada lembar observasi guru IPKG I. Dimana hasil IPKG 1 untuk 
perumusan tujuan pembelajaran nilai rata-ratanya mencapai 3,00 pada siklus I 
menjadi 3,33 pada siklus ke II, pemilihan sumber belajar/media pembelajaran 
rata-rata 3,33 pada siklus I menjadi 3,66 pada siklus ke II, skenario/kegiatan 
pembelajaran rata-rata 3,25 pada siklu I menjadi 3,50 pada siklus ke II, 
penilaian hasil belajar 3,00 pada siklus I dan tetap 3,00 pada siklus ke II. Hasil 
rata-rata keseluruhan IPKG 1 pada siklus I mencapai 3,14 dengan kriteria baik, 
pada siklus ke II mengalami peningkatan menjadi 3,37 dengan kriteria baik.  
(2) Peningkatan hasil pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
inkuiri untuk meningkatkan aktivitas peserta didik kelas IV SDN 15 Salatiga 
dalam pembelajaran IPA pada materi bagian-bagian tumbuhan dapat dilihat 
pada lembar observasi guru IPKG 2. Dimana hasil IPKG 2 untuk  
prapembelajaran nilai rata-ratanya mencapai 2,25 pada siklus 1 meningkat 
menjadi 3,75 pada siklus ke II, membuka pembelajaran  mencapai 2,88 pada 
siklus I meningkat menjadi 3,66 pada siklus ke II, dan untuk  penutupan 
pembelajaran 2,71 pada siklus I meningkat menjadi 3,66 pada siklus ke II. 
Hasil rata-rata keseluruhan IPKG 2 pada siklus I mencapai 2,71 dengan kriteria 
cukup, pada siklus ke II mengalami peningkatan menjadi 3,69 dengan kriteria 
amat baik. 
(3) Peningkatan aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan metode 
inkuiri dalam pembelajaran IPA kelas IV SDN 15 Salatiga dapat dilihat pada 
lembar observasi pada siklus I dan siklus II. Dimana pada siklus I rata-rata 
aktivitas fisik sebesar 72%, aktivitas mental 53%, aktivitas emosional 70%. 
Setelah dilaksanakan siklus II aktivitas peserta didik  mengalami peningkatan 
yang signifikan dimana rata-rata aktivitas fisik sebesar 87%, aktivitas mental 
82% dan aktivitas emosional sebesar 91%. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan hal-hal bagi para pendidik 
lain yang mengalami permasalahan dalam pembelajaran IPA sebagai berikut. 
(1) Guru perlu mengembangkan kemampuan mengajar dengan berbagai metode 
dan memilih metode yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
(2) Peserta didik perlu dilibatkan untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. Baik secara fisik, mental, dan emosional. 
(3) Peserta didik perlu diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri dan 
menjawab masalah yang ada dalam pembelajaran. 
(4) Guru harus menyediakan media pembelajaran yang dapat menarik minat 
belajar peserta didik.  
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